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ABSRACT 

This research aims to identify the forms of citation present inside political 

research articles written by native and non-native English writers. The native 

research article was taken from American Political Science Review (APSR), and 

the non-native English research article was collected from Power Conflict 

Democracy (PCD). Each research article was selected from the year 2019 to 2020. 

The important function of citation itself is to attribute content to a source outside 

the author of the article, and several signals of attribution mark it (Thomas and 

Hawes, 2004) Citation itself is divided into two forms, integral and non-integral 

(Swales, 1990) Integral citation is a form citation where the author’s name is 

included inside the sentence, and non-integral citation places the author’s name 

outside the sentence, separated by a parenthesis. Integral and non-integral citation 

is also divided into subcategories of their own. Integral citation is sub-categorized 

into Source, Identification, Reference, and Example, while non-Integral citation is 

sub-categorized into Verb Controlling (Reporting Verbs), Naming, and Non-

Citation (Thompson & Tribble, 2001). This research also aims to investigate how 

both native and non-native English writers utilize reporting verbs into their research 

article. Reporting verbs is divided into Real World or Experimental Verbs, 

Discourse Verbs and Cognitive Verbs (Thomas & Hawes, 1994). The data in this 

research article were assisted by a concordance software named Word Smith Tool 

5 (Scott, 2008). The Word Smith Tool helped with analysing the data quantitively. 

The data is then analysed qualitatively to investigate further on the type of citation 

and reporting verbs that were present in the research article. The result shows that 

the forms of citation present inside both native and non-native English research 

article varied from one another and utilized differently.  
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INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk citation atau 

kutipan yang ada di dalam artikel penelitian politik yang ditulis oleh penulis jati 

berbahasa inggris dan penulis non-jati dalam berbahasa inggris.  Artikel penelitian 

untuk penulis jati berbahasa Inggris telah diambil dari American Political Science 

Review (APSR), sedangkan artikel penelitian dari penulis jati non-Inggris 

dikumpulkan dari Power Conflict Democracy (PCD). Setiap artikel penelitian 

dipilah dan diambel dari antara tahun 2019 hingga 2020. Fungsi penting citation 

atau kutipan itu sendiri adalah untuk menghubungkan konten dengan sumber di luar 

penulis artikel, dan memberikan beberapa tanda sebagai bentuk kepemilikan 

(Thomas dan Hawes, 1994). Kutipan itu sendiri terbagi menjadi dua bentuk, 

integral dan non-integral (Swales, 1990). Integral citation atau kutipan integral 

adalah kutipan yang mencantumkan nama penulis di dalam kalimat, dan integral 

citation atau kutipan non-integral menempatkan nama penulis di luar kalimat, 

dipisahkan dengan tanda kurung. Kutipan integral dan non-integral juga dibagi 

menjadi sub-kategori sendiri. Kutipan integral disubkategorikan menjadi Sumber, 

Identifikasi, Referensi, dan Contoh, sedangkan kutipan non-Integral 

disubkategorikan menjadi Verb Controlling (Reporting Verbs), Penamaan, dan 

Citation (Thompson, 2000). Penelitian ini juga bertujuan untuk menyelidiki 

bagaimana penulis jati berbahasa Inggris dan penulis non-jati dalam berbahasa 

Inggris menggunakan kata kerja pelaporan ke dalam artikel penelitian mereka. 

Reporting verb dibagi menjadi Real World atau Experimental Verbs, Discourse 

Verbs dan Cognitive Verbs (Thomas dan Hawes, 1994). Data dalam artikel 

penelitian ini dibantu oleh program concordance yang bernama Word Smith Tool 

5 (Scott, 2008). Alat Word Smith membantu menganalisis data secara kuantitatif. 

Data tersebut kemudian dianalisis secara kualitatif untuk menyelidiki lebih lanjut 

jenis kata kerja kutipan dan pelaporan yang ada dalam artikel penelitian. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa bentuk kutipan yang ada di dalam artikel penelitian 

yang ditulis oleh penulis jati berbahasa inggris dan penulis non-jati dalam berbahasa 

inggris yang tidak fasih berbeda satu sama lain, dan digunakan secara berbeda. 
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